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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Beberapa studi epidemiologi yang pernah dilakukan di Indonesia memperlihatkan bahwa prevalensi

HIV/AIDS rendah dan beberapa PMS, seperti chlamidia, cukup problematik. Dari penelitian ini juga

terungkap bahwa beberapa kegiatan surveilans sentinel sedang berjalan yang seringkali tumpang tindih.

Pekerja seks di Surabaya misalnya mengeluhkan bahwa mereka dites oleh beberapa tim peneliti yang

berbeda.

<br><br>

Dalam meninjau kegiatan-kegiatan HIV/AIDS dan PMS yang ada, ditemukan 2 bidang yang masih lemah

yaitu advokasi dan pengembangan kebijakan strategi. Pengembangan penelitian sebaiknya diarahkan untuk

memperbaiki 2 bidang penting ini.

<br><br>

Penelitian-penelitian berikut sebaiknya mengkombinasikan metode kualitatif dan kuantitatif, tetapi bukan

merupakan kombinasi antara penelitian epidemiologi  dengan penelitian sosial/behavorial karena bisa

menimbulkan persoalan. Orang akan cemas atau khawatir karena adanya komponen surveilans dan mungkin

tidak akan terbuka dan jujur dalam penelitian behavioral atau perilaku.

<br><br>

Beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan kegiatan dan penelitian tentang PMS dan

HIV/AIDS. Pertama, masalah etika yang menyangkut kerahasiaan dan anonimitas dalam penelitian,

termasuk akuntabilitas dan transparansi. Kedua, aspek gender yang belum nampak kuat dalam berbagai

kegiatan PMS dan HIV/AIDS yang ada sekarang. Organisasi-organisasi perempuan banyak yang masih

manganggap bidang ini tidak sebagai prioritas. Ketiga, proses partisipatoris yaitu dengan melibatkan

kelompok sasaran, misalnya pekerja seks atau waria dan juga LSM, dalam perencanaan program. Keempat,

pengembangan jaringan di antara lembaga pemerintah, LSM dan universitas yang bergerak daiam kesehatan

reproduksi untuk mengurangi tumpang tindih kegiatan, bahkan konflik. Kelima, pengembangan self-help

activities di dalam kelompok sasaran, misalnya kelompok Berdaya di Surabaya atau Bandungwangi di

Jakarta.
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